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      Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh Jumlah 
Anggota terhadap permintaan jasa audit eksternal. 2) Untuk mengetahui pengaruh 
Volume Usaha terhadap permintaan jasa audit eksternal. 3) Untuk mengetahui 
pengaruh Leverage terhadap permintaan jasa audit eksternal. 4) Untuk mengetahui 
pengaruh Skala Koperasi terhadap permintaan jasa audit eksternal. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Purposive 
Sampling dengan populasi koperasi yang terdaftar dan yang sudah mengikuti RAT. 
Adapun sampel yang diambil berjumlah 63 koperasi dengan periode 1 tahun. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif 
dan regresi logistic. Teknik pengolahan data menggunakan aplikasi program IBM 
SPSS versi 23. 
         Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah anggota, volume usaha, leverage 
dan skala koperasi bepengaruh secara simultan terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. Variabel jumlah anggota, leverage dan skala koperasi memiliki nilai 
signifikansi > 5% yang artinya tidak berpengaruh terhadap permintaan jasa audit 
eksternak. Sedangkan untuk variabel volume usaha memiliki nilai signifikansi 
0,004 yang artinya < 5% dan berpengaruh terhadap permintaan jasa audit eksternal. 







          The purpose of this study are: 1) To determine the effect of the Number of 
Members on the demand for external audit services. 2) To determine the effect of 
Business Volume on demand for external audit services. 3) To determine the effect 
of leverage on demand for external audit services. 4) To determine the effect of the 
Cooperative Scale on requests for external audit services. 
The data collection method in this study uses purposive sampling with a registered 
cooperative population and those who have followed the RAT. The samples taken 
amounted to 63 cooperatives with a period of 1 year. Data analysis techniques in 
this study used descriptive statistical analysis and logistic regression. Data 
processing techniques using the IBM SPSS version 23 application program. 
         The results showed that the number of members, business volume, leverage 
and scale of cooperatives simultaneously affected the demand for external audit 
services. Variable number of members, leverage and scale of cooperatives have a 
significance value of> 5% which means it does not affect the demand for external 
audit services. As for the business volume variable has a significance value of 0.004 
which means <5% and influences the demand for external audit services. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Koperasi bukanlah sesuatu organisasi yang terdengar asing untuk 
masyarakat di Indonesia. Koperasi termasuk komponen dari perekonomian 
nasional yang memiliki peranan penting dalam menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi rakyat. Koperasi juga memiliki peranan penting dalam 
perekonomian negara-negara di seluruh dunia. Koperasi merupakan salah satu 
bentuk badan usaha atau organisasi berbadan hukum yang berada di Indonesia. 
Secara umum, Koperasi merupakan sekumpulan orang-orang yang sukarela 
mempersatukan dirinya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka 
melalui pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis 
(Rudianto, 2010:3). 
Menurut Sudarsono dan Edilius (2002:12) menyatakan bahwa koperasi 
sebagai organisasi yang memiliki tujuan, sistem pengelolaan, peraturan 
organisasi dan asas-asas dasar koperasi serta prinsip-prinsip koperasi dalam 
menjalankan kegiatannya yang memiliki tujuan untuk mengembangkan 
perekonomian nasional yang mana anggotanya sebagai pemilik dan pengguna 
jasa koperasi dengan menjual produk mereka sendiri. Menurut Undang-undang 
nomor 25 tahun 1992 tentang koperasi, Koperasi merupakan badan usaha yang 
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 





Dalam era globalisasi sekarang, koperasi memegang peranan penting 
pada perekonomian di Indonesia dalam mewujudkan demokrasi ekonomi. 
Koperasi di Indonesia memiliki perkembangan yang tumbuh cukup baik dan 
pesat dari  tahun ke tahun. Christopher et al. (2006) menyatakan bahwa 
perkembangan usaha kecil dan menengah di suatu wilayah negara akan 
memberikan dampak yang positif yakni mengurangi angka kemiskinan di 
negara tersebut. Namun pada prakteknya masih banyak yang belum mengerti 
dan paham tentang hakikat koperasi sebagai organisasi bisnis.  
Menurut Yonanda Oriza (2015) menyatakan bahwa pengelolaan 
koperasi dilakukan oleh pengurus yang dipilih oleh anggota melalui rapat 
anggota, oleh sebab itu timbul pemisahan fungsi antara pemilik (anggota) 
dengan pengelola (pengurus). Tanggung jawab pengurus terhadap anggota 
diwujudkan dalam penyampaian laporan keuangan pada Rapat Anggota 
Tahunan (RAT) (UU No 25/1992, pasal 26 ayat 1). Laporan keuangan dalam 
koperasi merupakan suatu bentuk kewajiban dari pertanggungjawaban 
pengurus tentang tata kelola koperasi. Laporan keuangan akan dimanfaatkan 
oleh pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam mengambil keputusan 
ekonomis, sehingga laporan keuangan harus mencerminkan secara wajar 
kejadian-kejadian finansial badan usaha koperasi. Evaluasi perkembangan di 
setiap koperasi dapat dilihat dari laporan keuangan nya. 
Fenomena lain yang sering terjadi adalah laporan keuangan yang dibuat 
oleh seseorang atau pihak manajemen yang tidak sesuai dengan kenyataan yang 





menimbulkan adanya pemanipulasiaan data yang dilakukan oleh seseorang  
dengan tujuan tertentu dan dapat merugikan pihak yang terkait maupun tidak 
terkait.  
Untuk meyakinkan kebenaran laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
manajemen koperasi, pada Pasal 40 Undang-undang No.25 tahun 1992 tentang 
Perkoperasian berbunyi “Koperasi dapat meminta jasa audit kepada akuntan 
publik”, maka dalam hal ini pengawasan dan anggota koperasi berhak untuk 
meminta auditor selaku pemeriksa kinerja keuangan organisasi koperasi 
diberikan wewenang penuh untuk memeriksa keabsahan laporan keuangan 
yang telah dibuat oleh manajemen koperasi yang bersangkutan jika pengawas 
tidak mampu melakukannya (Ratna dan Ery, 2014).  
Kewajiban audit berlaku bagi koperasi papan atas yang memiliki 
volume usaha nya minimal Rp. 1.000.000.000 sesuai Keputusan Menteri 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah. Dilihat dari manfaat audit bagi suatu 
usaha, semua badan usaha koperasi diaudit oleh auditor eksternal, namun pada 
kenyataan nya belum semua koperasi diaudit oleh auditor eksternal. 
Kecenderungan suatu koperasi untuk memilih diaudit atau tidak diaudit oleh 
auditor dimiliki oleh beberapa pengaruh faktor seperti jumlah anggota koperasi, 
volume usaha, leverage, dan skala koperasi (Yonanda Oriza, 2015). 
Koperasi di Indonesia kini juga mampu mengalami perubahan dari 
ukuran skala kecil menjadi entitas ekonomi berskala besar, berkembang dengan 
teknologi maju dan banyak melibatkan kalangan muda. Dengan skala besar, 





menjadi efektif untuk menjangkau pasarnya. Pasar yang dimaksud di sini adalah 
anggota yang menjadi pelanggan sekaligus pemilik.  
Menurut dari hasil penelitian Muhammad Noor Ardiansyah (2009) 
menyatakan bahwa secara empiris, variabel jumlah anggota, besaran (size), 
gearing dan rasio likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap permintaan 
jasa audit eksternal untuk badan usaha koperasi. 
Dalam penelitian Nanik & Retnoningrum (2011) mengenai pengaruh 
jumlah anggota, volume bisnis dan likuiditas koperasi terhadap permintaan jasa 
audit menyatakan bahwa secara simultan 3 variabel diatas mempengaruhi 
permintaan jasa audit. Namun secara parsial, volume bisnis tidak 
mempengaruhi permintaan jasa audit. 
Sedangkan menurut penelitian Oyong Lisa (2013) menyatakan bahwa 
anggota berpengaruh signifikan dan merupakan variabel yang berpengaruh 
dominan terhadap permintaan jasa audit eksternal, skala koperasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa audit eksternal, dan jumlah 
kewajiban tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 
Namun menurut hasil penelitian Ratna dan Ery (2014) menyatakan 
bahwa Jumlah Anggota memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
permintaan jasa audit eksternal, skala koperasi tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap permintaan jasa audit eksternal, skala koperasi tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap permintaan audit eksternal, dan 





permintaan audit eksternal. Secara simultan 3 variabelnya mempengaruhi 
permintaan jasa audit. 
Dan yang terakhir dari hasil penelitian menurut Yuyun Agustin (2018) 
mengenai pengaruh jumlah anggota, volume usaha, dan leverage terhadap 
permintaan jasa audit eksternal menyatakan bahwa 3 variabelnya berpengaruh 
secara simultan pada permintaan jasa audit eksternal. Namun jumlah anggota 
koperasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. Volume usaha berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan untuk 
leverage nya berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan jasa 
audit eksternal. 3 variabel nya di dalam model logit dapat menjelaskan koperasi 
dalam permintaan jasa audit eksternal sebesar 44,6%. 
Penelitian ini mengamati pengaruh jumlah anggota, volume usaha, 
leverage dan skala koperasi terhadap permintaan jasa audit eksternal di Kota 
Tegal. Hal ini karena banyak koperasi di Kota Tegal yang masih belum 
menggunakan jasa audit eksternal untuk usahanya dan dalam penelitian 
sebelum-sebelumnya dijelaskan bahwa ada beberapa faktor yang berpengaruh 
signifikan dan tidak signifikan yang dihubungkan dengan permintaan jasa audit 
eksternal. Penelitian ini menambah satu variabel dari penelitian sebelumnya 
yaitu Skala koperasi. 
Dari uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jumlah Anggota, Volume 
Usaha, Leverage, dan Skala koperasi Terhadap Permintaan Jasa Audit 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 
akan diteliti selanjutnya dan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah Jumlah Anggota, Volume Usaha, Leverage dan Skala Koperasi 
secara simultan memiliki pengaruh terhadap permintaan jasa audit 
eksternal? 
2. Apakah Jumlah Anggota memiliki pengaruh terhadap permintaan jasa audit 
eksternal? 
3. Apakah Volume Usaha memiliki pengaruh terhadap permintaan jasa audit 
eksternal? 
4. Apakah Leverage memiliki pengaruh terhadap permintaan jasa audit 
eksternal? 
5. Apakah Skala Koperasi memiliki pengaruh terhadap permintaan jasa audit 
eksternal? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Anggota, Volume Usaha, Leverage, dan 
Skala Koperasi secara simultan terhadap permintaan jasa audit eksternal. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Anggota terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 






4. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 
5. Untuk mengetahui pengaruh Skala koperasi terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini secara teoritis maupun praktis adalah sebagai berikut: 
1. Aspek Teoritis 
a. Sebagai sumbangan teoritis untuk penelitian selanjutnya dan 
memberikan gambaran terkait dengan jumlah anggota, volume usaha, 
leverage, dan skala koperasi terhadap permintaan jasa audit eksternal. 
b. Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan tentang akuntansi 
perkoperasian, khususnya mengenai pengaruh jumlah anggota, volume 
usaha, leverage, dan skala koperasi terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 
2. Aspek Praktis 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman secara 
mendalam bagi penulis mengenai pengaruh jumlah anggota, volume 








b. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan pustaka untuk penelitian 
yang akan datang dan sebagai acuan mahasiswa/mahasiswi khususnya 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
c. Bagi Koperasi 
Hasil penelitian ini dapat memberikan saran dan informasi bagi 
pengurus koperasi karyawan mengenai pengaruh jumlah anggota 
koperasi, volume usaha, leverage, dan skala koperasi terhadap 
permintaan jasa audit eksternal. Sehingga untuk kedepannya diharapkan 




















A. Landasan Teori 
1. Lending Credibility Theory 
Porter (1990) mengembangkan the lending credibility theory, dari sudut 
pandang manajemen, klien akan menggunakan laporan keuangan yang sudah 
diaudit dalam rangka meningkatkan kepercayaan stakeholders terhadap 
manajemen. Hal ini karena stakeholders seringkali harus melakukan penilaian 
terhadap reliabilitas laporan keuangan tersebut sudah diaudit oleh auditor 
independen. Akan tetapi Porter (1990) menjelaskan bahwa terdapat teori lain, 
yaitu “efficient market theory” yang menyatakan bahwa the Lending Credibility 
Theory dan informasi yang diberikan oleh auditor dalam laporan keuangan audit 
tidaklah sepenuhnya menjadi dasar penilaian para investor dalam memutuskan 
investasi. 
Lending Credibility Theory menjelaskan fungsi utama dari audit adalah 
untuk menambah kredibilitas laporan keuangan. Laporan keuangan yang telah 
diaudit digunakan oleh manajemen untuk meningkatkan kepercayaan 
stakeholders kepada pekerjaan yang dilakukan oleh manajemen. Dalam 
pandangan ini layanan yang diberikan auditor adalah menjual jasa yang 
terpercaya kepada klien. Laporan keuangan yang sudah diaudit memiliki unsur 
kepercayaan yang tinggi untuk para pengguna laporan keuangan yang diberikan 





diberikan dapat memberikan manfaat yang biasanya dilihat dari keputusan 
investasi yang meningkat.  
2. Koperasi 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya pada prinsip koperasi 
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan 
(Pasal 1 UU No.25/1992). 
Menurut Rudianto (2010:3) mengatakan bahwa koperasi berbeda 
dengan badan usaha komersial pada umumnya, koperasi memiliki karakteristik 
tersendiri seperti disajikan sebagai berikut: 
1. Koperasi dimiliki oleh anggota yang bergabung atas dasar sedikitnya satu 
kepentingan ekonomi yang sama 
2. Koperasi didirikan dan dikembangkan berlandaskan nilai-nilai percaya diri 
untuk menolong serta bertanggung jawab kepada diri sendiri, kesetiakawanan, 
keadilan, persamaan, dan demokrasi. Selain itu para anggota koperasi percaya 
pada nilai-nilai etika kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab sosial, dan 
kepedulian terhadap orang lain. 
3. Koperasi didirikan, dimodali, dibiayai, diatur dan diawasi, serta dimanfaatkan 
sendiri oleh anggota. 
4. Tugas pokok badan usaha koperasi adalah menunjang kepentingan ekonomi 





5. Jika terdapat kelebihan kemampuan pelayanan koperasi kepada anggotanya, 
maka kelebihan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat yang bukan anggota koperasi. 
Pada pasal 3 UU No. 25/1992 Koperasi bertujuan memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta 
ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila serta Undang-
undang dasar 1945 (Rudianto, 2010:3). Berdasarkan tujuan yang ditetapkan 
dalam pasal 3 UU No.25/1992 itu, dapat dikatakan bahwa tujuan koperasi di 
Indonesia menurut garis besarnya meliputi tiga hal berikut: 
1) Untuk memajukan kesejahteraan anggotanya. 
2) Untuk memajukan kesejahteraan masyarakat 
3) Turut serta membangun tatanan perekonomian nasional. 
Berdasarkan ketiga tujuan tersebut, mudah dipahami bila koperasi 
mendapat kedudukan yang sangat terhormat dalam perekonomian Indonesia. 
3. Jumlah Anggota Koperasi 
a. Pengertian Anggota Koperasi 
Menurut Hendar (2010:138) menyatakan bahwa anggota  koperasi 
adalah pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi. Masyarakat yang dapat 
menjadi anggota koperasi adalah mereka yang memenuhi persyaratan 
sebagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar. Keanggotaan koperasi harus 
didasarkan pada kesamaan kepentingan ekonomi dalam lingkup usaha koperasi, 





dipenuhi, tidak dapat dipindahtangankan, dan setiap anggota memiliki 
kewajiban dan hak yang sama terhadap koperasi sesuai yang diatur dalam 
Anggaran Dasar (UU No 25 Tahun 1992). 
Menurut Sudarsono & Edilius (2002:86) keanggotaan koperasi dapat 
terdiri dari : 
1) Orang-orang 
2) Badan-badan hukum koperasi. 
b. Aspek Hukum Anggota Koperasi 
Menurut Hendar (2010:143) menyatakan bahwa keberhasilan sebuah 
koperasi sangat ditentukan oleh peran serta anggotanya. Oleh karena itu sejak 
awal berdirinya koperasi, anggota harus mengetahui hak dan kewajiban serta 
tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk mendapatkan manfaat 
berkoperasi. Kebutaan anggota atas hak dan kewajiban serta tindakan-tindakan 
berkoperasi akan berdampak pada ketidakefektifan partisipasi, munculnya 
perilaku oportunistik pihak-pihak tertentu, dan berkurangnya efisiensi koperasi. 
Perusahaan koperasi dibiayai dan dikelola oleh para anggota. Karena itu 
para anggota memungkinkan memberikan kontribusi keuangan dan kontribusi 
perorangan mereka sendiri, sehingga perusahaan koperasi dapat menghasilkan 
jasa-jasa yang dapat digunakan oleh anggota untuk memajukan badan usaha 
atau rumah tangga mereka sendiri. Tujuan koperasi yang istimewa ini 
menentukan sejauh mana status para anggota itu harus diatur. 
Hendar (2010:144) menyatakan agar koperasi dapat berjalan sesuai 





mengenai hak dan kewajiban. Hak dan kewajiban keanggotaan harus benar-
benar dipahami, dimengerti dan dilaksanakan. Hak dan kewajiban anggota 
tertuang dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi, sehingga 
sedapat mungkin sejak awal berdirinya koperasi, setiap anggota memiliki buku 
anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi.  
Menurut Sudarsono & Edilius (2002:87) Ada baiknya uraian diawali 
dengan kewajiban yang dibebankan kepada para anggota, setelah itu baru uraian 
hak-hak anggota koperasi. 
a) Kewajiban-kewajiban para anggota 
Semua aturan yang diletakkan sebagai kewajiban para anggota koperasi 
dapat bersumber pada : 
- Peraturan perundang-undangan yang berlaku, khususnya UU. No. 12/1967. 
- Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Koperasi. 
- Berbagai keputusan rapat anggota yang meliputi hal-hal antara lain : 
1. Mengamalkan landasan-landasan, asas dan sendi dasar koperasi, undang-
undang, peraturan pelaksanaannya, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga, serta keputusan-keputusan rapat anggota. 
2. Menghadiri dan aktif berperan dalam Rapat Anggota 
3. Melunasi simpanan-simpanan yang ditentukan, seperti simpanan pokok, 
simpanan wajib, dan lain-lain. 
4. Berperan aktif dalam proses usaha yang diselenggarakan koperasi mulai dari 
membeli, menjual, dan lain-lain pada koperasi. 





6. Kewajiban lainnya yang berupa tanggungan, sebagai berikut : 
a. Kewajiban bersama atas kerugian yang diderita, baik yang terjadi ketika 
penutupan tahun buku maupun pada saat pembubaran koperasi. 
b. Bila tanggungan anggota bersifat terbatas, tanggungan anggota hanya 
sejumlah uang yang ditetapkan dan tercantum dalam AD koperasi, 
sedangkan bila ditetapkan tanggungan bersifat tak terbatas berarti 
tanggungan meliputi juga harga benda milik anggota jika ternyata 
koperasi tidak mampu menutupi kerugian saat pembubaran. 
c. Anggota yang telah keluar masih harus menanggung kerugian saat 
koperasi dibubarkan, dengan syarat kerugian itu timbul saat yang 
bersangkutan masih berstatus anggota dan saat keluarnya belum lewat 
12 bulan. 
d. Bila terdapat anggota yang ternyata tidak mampu mampu memenuhi 
tanggungannya, maka tanggungannya dibebankan kepada anggota 
lainnya secara merata. 
b) Hak-hak anggota koperasi 
Pengaturan hak-hak anggota ini, sama seperti kewajiban-kewajibannya 
diatur dalam beberapa sumber seperti UU Koperasi, Anggaran Dasar, Anggaran 
Rumah Tangga Koperasi, yang mengatur antara lain: 
1. Menghadiri RAT dan sekaligus bersuara dalam rapat. 
2. Memilih/dipilih menjadi anggota pengurus/BP (Badan Pemeriksa) 





4. Mengemukakan pendapat atau saran-saran kepada pengurus di dalam rapat, 
baik diminta maupun tidak. 
5. Mendapat pelayanan yang sama antara anggota. 
6. Melakukan pengawasan atas jalannya organisasi dan usaha koperasi. 
7. Menerima bagian dari Sisa Hasil Usaha Koperasi menurut ketentuan-
ketentuan di dalam Anggaran Dasar. 
c. Fungsi Manajemen Anggota Koperasi 
Menurut Hendar (2010:146) Manajemen keanggotaan berkaitan dengan 
pendayagunaan, pengembangan, pemberian balas jasa dan pengelolaan individu 
atas kelompok anggota. Manajemen keanggotaan juga berhubungan dengan 
desain dan implementasi sistem perencanaan, penyusunan, dan pengembangan 
individu atau kelompok anggota, peningkatan kinerja anggota, kompensasi 
keanggotaan, dan hubungan keanggotaan. Manajemen keanggotaan melibatkan 
semua keputusan dan praktik manajemen yang secara langsung mempengaruhi 
usaha anggota dalam memenuhi kebutuhan. 
Fungsi manajemen terdiri dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan anggota. Fungsi perencanaan berkaitan dengan 
upaya memilih berbagai alternatif dan mengambil keputusan mengenai tujuan, 
kebijakan-kebijakan, prosedur, program, strategi, dan anggaran keanggotaan 
pada koperasi di antaranya adalah: 
1. Perencanaan mengaitkan tindakan dengan konsekuensinya. Tanpa 
direncanakan, koperasi tidak akan mengetahui penilaian mana yang 





2. Perencanaan mendayagunakan anggota secara lebih efisien dan efektif. 
Perencanaan keanggotaan akan mendahului semua aktivitas sumber daya 
manusia lainnya. Sebagai contoh, manajemen tidak akan memilih anggota 
secara efektif jika tidak tahu jumlah anggota yang dibutuhkan dan persyaratan-
persyaratan keanggotaan. 
3. Perencanaan mengaitkan sumber daya manusia dengan organisasi koperasi. 
Koperasi mempunyai tujuan-tujuan yang hendak dicapai, misalnya pangsa 
pasar, efisiensi biaya, pelayanan yang tinggi. 
4. Perencanaan membuat anggota lebih berkembang. Koperasi yang 
menggunakan sistem perencanaan yang baik mempunyai kesempatan lebih 
bagus untuk berpartisipasi merencanakan usaha-usaha individualnya. 
Fungsi pengorganisasian pada koperasi berkaitan dengan upaya 
pembagian kerja atau kelompok-kelompok aktivitas sesuai dengan proses 
operatif keanggotaan koperasi, pendelegasian, dan pengaturan hubungan 
kewenangan untuk mencapai koordinasi horizontal maupun vertikal. 
Koordinasi horizontal menggambarkan hubungan kerjasama antar anggota, 
sedangkan vertikal menggambarkan hubungan kerjasama anggota dengan 
perusahaan koperasi. 
Fungsi pelaksanaan berkaitan dengan upaya menciptakan suatu suasana 
agar anggota yang berwenang dalam proses operatif keanggotaan koperasi yang 
telah ditetapkan pada fungsi pengorganisasian mampu dan mau dengan 
sungguh-sungguh tanpa paksaan melaksanakan yang telah ditetapkan dalam 





Fungsi pengawasan di koperasi berkaitan dengan upaya menjamin yang 
dilaksanakan sesuai dengan yang diinginkan dan ditetapkan dalam rencana. 
Fungsi pengawasan dilakukan berupaya menghindari adanya penyimpangan 
dan perlu dilakukan koreksi. 
Menurut Hendar (2010:147) Kegiatan pengawasan dalam manajemen 
keanggotaan koperasi diharapkan dapat memperoleh informasi terkait dengan 
masalah-masalah sebagai berikut: 
a) Optimalisasi jumlah anggota. 
b) Kualitas anggota yang diharapkan. 
c) Peningkatan status, pengetahuan, dan keterampilan (skill) usaha anggota. 
d) Penimbangan manfaat yang diperoleh dari usahanya sebagai anggota 
koperasi dibanding dengan manfaat yang diberikan perusahaan pesaing. 
e) Upaya mempertahankan kemanfaatan. 
f) Pencapaian hasil-hasil usaha anggota sesuai target. 
g) Dampak perusahaan koperasi terhadap pencapaian tujuan anggota. 
h) Kestabilan keanggotaan koperasi. 
d. Pengadaan anggota koperasi 
Menurut Hendar (2010: 148) Fungsi operatif yang pertama adalah 
kegiatan untuk memperoleh dan mengadakan anggota dalam jumlah dan 
kualitas yang tepat. Fungsi ini memiliki peran yang sangat penting untuk 
kesuksesan koperasi. Agar berhasil, sebuah koperasi sangat membutuhkan 





yang optimal adalah jumlah anggota yang dapat memaksimalkan pelayanan 
koperasi. 
Prinsip yang perlu diperhatikan dalam pengembangan anggota adalah: 
1. Anggota adalah pemilik koperasi sehingga mereka akan ikut serta mengambil 
keputusan-keputusan penting demi kemajuan koperasi. Anggota yang tidak 
memiliki kemampuan dan kemauan ambil bagian dalam keputusan-keputusan 
penting dan pelaksanaannya, akan berdampak kurang menguntungkan bagi 
perkembangan koperasi. 
2. Anggota adalah investor utama yang mengharapkan manfaat atas 
keanggotaannya. Koperasi yang anggotanya memiliki kemampuan finansial 
yang baik dan mau menginvestasikan sebagian dananya akan lebih mudah 
berkembang dibanding koperasi yang anggotanya memiliki daya finansial yang 
rendah.  
3. Anggota adalah pelanggan utama perusahaan koperasi. Untuk dapat 
berkembang, koperasi membutuhkan karyawan yang loyalitas, karena itu 
karakteristik koperasi harus jelas dan sesuai dengan tipe operasional koperasi. 
Pada umumnya masing-masing koperasi memiliki standar tertentu 
dalam pengadaan anggota baru. Masing-masing koperasi memiliki ketentuan 
tertulis mengenai prosedur dan persyaratan bagi seseorang yang akan menjadi 
anggota dengan mengacu pada Anggaran Dasar (AD) atau Anggaran Rumah 
Tangga (ART) koperasi yang bersangkutan (Hendar, 2010:148). 
Anggota koperasi baru harus mendapatkan perlakuan yang sama dengan 





besarnya simpanan wajib. Menentukan jumlah anggota yang tepat, artinya 
mengusahakan agar banyaknya anggota yang akan ditingkatkan 
kepentingannya mencapai jumlah yang optimal dan tidak merugikan usaha 
koperasi maupun usaha anggota merupakan langkah strategis yang menentukan 
keberhasilan koperasi (Hendar, 2010:149). 
Menurut Hendar (2010:149) Syarat-syarat yang harus dimiliki anggota, 
biasanya berhubungan dengan: 
1) Kemampuan berusaha, baik dalam bentuk keterampilan, aset atau dana yang 
dimiliki, pendidikan, pengalaman serta kesamaan usaha atau kepentingan. 
2) Kesamaan bentuk usaha atau kepentingan/kebutuhan. 
3) Kesamaan profesi, missal untuk koperasi yang ada di lembaga atau instansi 
tertentu. 
4) Wilayah kerja yang dapat dijangkau. 
4. Volume Usaha 
a. Pengertian volume usaha 
Menurut Hanif (2014) Volume usaha koperasi adalah akumulasi nilai 
penerimaan barang dan jasa sejak awal tahun buku sampai dengan akhir tahun 
buku. Aktivitas ekonomi dapat hakikatnya dapat dilihat dari besarnya volume 
usaha koperasi tersebut. 
Sedangkan menurut Soemarso (2004:226) Volume usaha merupakan 
suatu selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan yang masih 
harus dikurangi dengan beban-beban usaha. Volume usaha pada koperasi harus 





ditingkatkan. Koperasi harus bisa memperbesar volume usahanya dan mencari 
keuntungan untuk melanjutkan kegiatan usahanya. 
b. Karakteristik Volume usaha 
Menurut Amin (2002:108) Volume usaha atau pendapatan dari sebuah 
koperasi terdapat beberapa karakteristik sebagai berikut: 
1) Pendapatan yang timbul dari transaksi penjual produk atau penyerahan jasa 
kepada anggota dan bukan anggota. 
2) Pendapatan tertentu yang realisasi penerimaannya masih tergantung pada 
persyaratan ketentuan yang diterapkan. 
5. Leverage Koperasi 
a. Pengertian Leverage 
Menurut Agus (2015:120) leverage merupakan rasio jumlah utang 
dengan beban tetap terhadap aktiva atau rasio jumlah utang terhadap modal 
sendiri. Ukuran lain tentang rasio leverage, terutama adalah yang berkaitan 
dengan penerimaan kas terhadap kebutuhan pengeluaran kas. 
b. Rasio Utang 
Rasio-rasio utang mengukur kemampuan perusahaan koperasi untuk 
membayar seluruh utang-utangnya. Menurut Hendar (2010:199) rasio utang 
terbagi menjadi 3, yaitu: 
1) Rasio Utang Atas Harta (Leverage) 
Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 






Rasio ini menggunakan utang dan modal untuk mengukur besarnya rasio 




 𝑋 100% 
2) Rasio Utang Atas Modal Sendiri 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan koperasi dalam membayar utang-utangnya. Dihitung dengan 




 𝑋 100% 
3) Rasio Bunga Atas Laba 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan koperasi untuk membayar 
bunga atas pinjaman yang diambilnya. Dihitung dengan rumus berikut : 
 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘
 𝑋 100% 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas dapat dilihat bahwa setiap 
rasio memiliki perbedaan. Dan penelitian ini menggunakan financial leverage. 
c. Variabel-variabel Pembentuk Leverage 
1) Hutang 
Menurut Elvy (2011:79) Utang didefinisikan sebagai kewajiban (untuk 
membayar) yang timbul akibat transaksi yang telah terjadi di masa lalu. Utang 
ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari para 






Menurut Undang-undang Nomor 25 tahun 1992, modal pinjaman dapat 
berasal dari:  
1. Koperasi lain dan/atau anggotanya  
2. Bank dan lembaga keuangan lainnya 
3. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya. 
Apabila pemakaian modal luar atau modal pinjaman tidak menerbitkan 
SHU dengan persentase yang lebih tinggi dibanding bunga kredit yang harus 
dibayar, maka koperasi lebih baik tidak menggunakan modal dari luar yang 
tidak menguntungkan. 
Menurut Elvy (2011:80) Utang diklasifikasikan ke dalam 2 bagian, yaitu 
utang jangka pendek dan utang jangka panjang. 
a) Utang Jangka Pendek (Current Liabilities) 
Merupakan utang yang harus segera dibayar, yaitu dalam jangka waktu 
kurang dari atau sama dengan 1 tahun. Jenis-jenis utang yang dapat 
dikelompokkan ke dalam utang jangka pendek adalah utang usaha, wesel bayar, 
utang bunga, utang gaji atau upah, pendapatan diterima dimuka. 
b) Utang Jangka Panjang (Long Term Liabilities) 
Merupakan utang yang tidak harus dibayar segera, tetapi harus dilunasi 
sebelum jangka waktunya berakhir, yang biasanya lebih dari 1 tahun. Jenis-jenis 
utang yang dapat dikelompokkan ke dalam utang jangka panjang adalah wesel 







2) Modal Sendiri 
Wibowo & Abu bakar (2002) mengatakan bahwa Modal merupakan sisa 
hak terhadap harta (sumber daya) suatu perusahaan setelah dikurangi dengan 
hak pihak ketiga. Modal yang dimaksud dari penelitian ini adalah modal yang 
berasal dari setoran para anggota koperasi sendiri.  
Modal koperasi terdiri dari modal anggota berbentuk simpanan pokok, 
simpanan wajib, simpanan lain yang memiliki karakteristik yang sama dengan 
simpanan pokok atau simpanan wajib, modal penyertaan, modal sumbangan, 
cadangan, dan sisa hasil usaha yang belum dibagi (Rudianto, 2010:6). Modal 
sendiri pada koperasi terdiri atas: 
a) Simpanan Pokok 
Simpanan pokok pada koperasi adalah jumlah nilai uang tertentu yang 
sama banyaknya yang harus disetorkan oleh setiap anggota pada waktu masuk 
menjadi anggota. Jenis simpanan pokok ini tidak dapat diambil kembali selama 
orang tersebut masih menjadi anggota koperasi. 
b) Simpanan Wajib 
Simpanan wajib pada koperasi adalah jumlah simpanan tertentu yang 
harus dibayarkan oleh anggota dalam waktu dan kesempatan tertentu, seperti 
sebulan sekali. Jenis simpanan wajib ini dapat diambil kembali dengan cara 
yang diatur lebih lanjut dalam anggaran dasar, anggaran rumah tangga, dan 







c) Dana Cadangan 
Dana cadangan adalah bagian dari sisa hasil usaha (SHU) yang 
disisihkan oleh koperasi untuk suatu tujuan tertentu, sesuai dengan ketentuan 
anggaran dasar atau ketetapan rapat anggota. Biasanya cadangan dibuat untuk 
persiapan melakukan pengembangan usaha investasi baru, atau antisipasi 
terhadap kerugian usaha. 
d) Dana Hibah 
Hibah yaitu sejumlah uang atau barang dengan nilai tertentu yang dapat 
dinilai dengan uang yang diterima dari pihak lain yang bersifat pemberian 
secara sukarela dan tidak mengikat. Hibah muncul sebagai komponen modal 
sendiri karena banyak koperasi yang menerima hibah, terutama pemerintahan. 
3) Aset atau Aktiva 
Menurut Jumingan (2005:13) Aktiva merupakan bentuk dari 
penanaman modal perusahaan. Bentuknya dapat berupa harta kekayaan atau 
hak atas kekayaan atau jasa yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. 
Harta kekayaan tersebut harus dinyatakan dengan jelas, diukur dalam satuan 
uang, dan diurutkan berdasarkan lamanya waktu atau kecepatannya berubah 
kembali menjadi uang kas. Biasanya aktiva dicantumkan dalam neraca dengan 
urutan-urutan yang sudah tertentu yang dimulai dengan aktiva lancar (kas, 
piutang dagang, persediaan dan sebagainya) dan diikuti dengan aktiva-aktiva 







d. Mengukur Rasio Leverage 
Menurut Sudana (2011:20) bahwa ada beberapa cara untuk mengukur 
besar kecilnya leverage rasio yaitu : 
1) Debt Ratio 
Debt ratio menunjukkan seberapa besar total aset yang dimiliki 
perusahaan yang didanai oleh seluruh krediturnya. Semakin tinggi debt ratio 
akan menunjukkan semakin berisiko perusahaan karena semakin besar utang 
yang digunakan untuk pembelian asetnya. Perhitungan debt ratio adalah 
sebagai berikut: 




2) Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio leverage yang 
mengukur perbandingan antara modal eksternal dan modal sendiri. Perhitungan 
debt to equity ratio adalah sebagai berikut: 




3) Long Term Debt to Equity Ratio 
Long Term Debt to Equity Ratio merupakan rasio antara utang jangka 
panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalah untuk mengukur bagian dari 
modal sendiri yang dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang dengan 
cara membandingkan utang jangka panjang dengan modal sendiri yang 






Perhitungan long term debt to equity adalah sebagai berikut: 




4) Times Interest Earned Ratio  
Times Interest Earned Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan 
untuk membayar beban tetap berupa bunga dengan mengukur EBIT (Earning 
Before Interest and Taxes). Semakin besar rasio ini berarti kemampuan 
perusahaan untuk membayar bunga semakin baik, dan peluang untuk 
mendapatkan tambahan pinjaman juga semakin tinggi. Perhitungan times 
interest earned adalah sebagai berikut: 




6. Skala Koperasi 
Menurut Yunus (1992) dalam Ratna dan Ery (2014) Skala Koperasi 
adalah ukuran besar kecilnya koperasi berdasarkan aset yang dimiliki koperasi. 
Aset koperasi terdiri atas dua bagian, yaitu: aset lancar dan aset tetap. Aset 
lancar untuk skala koperasi terdiri atas kas, piutang anggota & non anggota, 
persediaan. Sedangkan untuk aset tetapnya yang bersifat lebih permanen terdiri 
atas tanah, gedung, mesin yang ada di koperasi.  
Skala koperasi adalah koperasi berkualitas yang memenuhi kriteria 








7. Permintaan Jasa Audit Eksternal 
a. Pengertian Permintaan Jasa Audit Eksternal 
Menurut Ratna dan Ery (2014) Permintaan audit adalah pemeriksaan 
laporan keuangan oleh jasa audit eksternal (akuntan publik) untuk memastikan 
bahwa laporan keuangan bisa dipertanggungjawabkan, bukan audit internal atau 
yang biasanya dilakukan oleh Badan Pengawas (BP) koperasi itu sendiri. 
Kebutuhan informasi yang andal dan relevan menciptakan suatu permintaan 
akan jasa audit. 
b. Pengertian Audit 
Menurut Mulyadi (2014:9) Pengertian Audit adalah suatu proses 
sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan 
untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pemakai yang berkepentingan. Kegiatan pemeriksaan akuntansi (audit) 
merupakan suatu proses sistematis yang terorganisir dan berupa rangkaian 
langkah atau prosedur logis untuk dapat mengumpulkan dan mengevaluasi 
bukti-bukti audit. Pengumpulan bukti audit tersebut dilakukan secara objektif 
dan dengan sikap yang profesional dan independen. 
c. Tipe-tipe Auditor 
Menurut Henry (2002:15) Auditor biasanya digolongkan ke dalam tiga 
kategori: auditor eksternal, auditor internal, dan auditor pemerintah. Setiap tipe 





1) Auditor Eksternal (Auditor Independen) 
Auditor Eksternal (external auditor) disebut auditor independen 
(independent auditor) atau akuntan publik terdaftar (certified public 
accountant). Auditor seperti itu disebut eksternal karena mereka tidak 
dikaryakan oleh entitas yang sedang diauditnya. Perusahaan menugasi akuntan 
publik terdaftar (kantor akuntan publik) untuk melakukan audit independen 
terhadap laporan keuangan.  
2) Auditor Internal 
Auditor internal merupakan pegawai organisasi tempat mereka bekerja, 
menjadi subyek terhadap hambatan yang melekat pada hubungan majikan-
karyawan. Auditor internal dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan 
audit bagi manajemen.  
3) Auditor Pemerintah 
Pemerintah biasanya mengkaryakan auditor pemerintah (government 
auditor) untuk menentukan ketaatan terhadap hukum, undang-undang, 
kebijakan, dan prosedur. Tugas pokok dari auditor pemerintah adalah 
melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-
unit organisasi atau pemerintah atau pertanggungjawaban keuangan yang 
diserahkan kepada pemerintah. 
d. Tipe Audit 
Henry (2002:11) Audit biasanya diklasifikasikan ke dalam tiga kategori: 






1) Audit Laporan Keuangan 
Dalam audit laporan keuangan (financial statement audit), auditor 
mengumpulkan bukti dan memberikan tingkat keyakinan yang tinggi bahwa 
laporan keuangan mengikuti prinsip akuntansi yang berlaku umum. Audit 
laporan keuangan pada umumnya mencakup posisi keuangan (neraca) dan hasil 
usaha (laporan laba rugi), laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas. 
Audit laporan keuangan dirancang untuk memperoleh keyakinan 
memadai (reasonable assurance) perihal laporan keuangan bebas dari salah saji 
material. 
2) Audit Ketaatan 
Audit ketaatan (compliance audit) merupakan audit dengan tujuan 
memeriksa kesesuaian pelaksanaan kegiatan organisasi dengan peraturan. 
Auditor yang melakukan audit ketaatan pada umumnya dianggap 
independen karena mereka tidak terlibat dalam pelaksanaan aktivitas yang 
diauditnya, dan melapor kepada otoritas yang lebih tinggi daripada yang 
diauditnya.  
3) Audit Operasional 
Audit operasional (operational audit) merupakan audit terhadap 
kegiatan manajerial atau operasional dengan tujuan untuk menilai efisiensi, 
ekonomis dan efektivitas pelaksanaan kegiatan usaha.  
Tujuan audit operasional adalah untuk mengevaluasi kinerja, 






B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terkait tentang Pengaruh Jumlah Anggota, Volume Usaha, 
Leverage, dan Skala Koperasi Terhadap Permintaan Jasa Audit Eksternal sudah 
banyak diteliti oleh peneliti-peneliti terdahulu dengan hasil yang berbeda-beda. 
Berikut ringkasan penelitian-penelitian terdahulu tentang Pengaruh Jumlah 
Anggota, Volume Usaha, Leverage, dan Skala Koperasi Terhadap Permintaan 
Jasa Audit Eksternal sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 








menunjukkan bahwa jumlah 
anggota mempengaruhi 
permintaan jasa audit, 
sedangkan skala koperasi 
dan jumlah kewajiban tidak 
mempengaruhi permintaan 
jasa audit 
2 Nanik & Retroningrum 
(2011) 
Pengaruh Jumlah 
Anggota, Volume Usaha, 
dan Likuiditas Koperasi 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah 








jasa audit secara parsial, 
sedangkan volume bisnis 
mempengaruhi permintaan 
jasa audit. Namun, secara 
simultan 3 variabel 
mempengaruhi permintaan 
jasa audit. 
3 Oyong Lisa (2013) Analisis Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi 
Permintaan Jasa Audit 
Eksternal Pada Koperasi 
di Jawa Timur. 
Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa 
anggota berpengaruh 
signifikan dan merupakan 
variabel yang berpengaruh 
dominan terhadap 
permintaan jasa audit 
eksternal. Sedangkan untuk 
skala koperasi dan jumlah 
kewajiban tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan jasa 
audit eksternal. 
4 Muhammad Noor (2009) Pengaruh Karakteristik 
Koperasi Terhadap 
Permintaan Jasa Audit: 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah 





Studi Empiris Koperasi 
Di Kota Semarang 
suatu organisasi, rasio 
gearing dan rasio likuiditas 
berpengaruh signifikan 
terhadap permintaan jasa 
audit. 
5 Nurul & Suryansyah 
(2017) 
Pengaruh Efektivitas 
Komite Audit, Ukuran 
Perusahaan dan Leverage 
Terhadap Pemilihan 
Auditor Eksternal (Studi 
Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur Terdaftar di 
BEI Tahun 2014-2016) 
Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa 
efektivitas komite audit, 
ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan 
positif terhadap auditor 
eksternal. Sedangkan 
Leverage tidak berpengaruh 
terhadap pemilihan auditor 
eksternal. 
6 Yuyun Agustin (2018) Pengaruh Jumlah 
Anggota, Volume Usaha 
dan Leverage Koperasi 
Terhadap Permintaan 
Jasa Audit Eksternal 
Pada Koperasi di Kota 
Tegal 
Hasil Penelitian 
menunjukkan bahwa jumlah 
anggota, volume usaha, dan 
leverage berpengaruh secara 
simultan pada permintaan 
jasa audit eksternal. 





Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat 
ini adalah: 
1. Persamaan Penelitian 
a) Persamaan penelitian terdahulu adalah terdapat pada jumlah anggota, 
volume usaha, dan leverage. 
b) Sama-sama meneliti tentang pengaruh terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 
2. Perbedaan Penelitian 
a) Jika penelitian Ratna & Ery (2014) terdapat variabel anggota, skala 
koperasi, jumlah kewajiban, sedangkan di penelitian ini tidak terdapat 
jumlah kewajiban pada koperasi. 
b) Jika penelitian Nanik & Retnoningrum (2011) terdapat variabel jumlah 
anggota, volume bisnis, Likuiditas, sedangkan di penelitian ini tidak 
terdapat likuiditas dan penelitian ini menambahkan variabel yang 
berpengaruh terhadap permintaan jasa audit eksternal yaitu skala koperasi, 
leverage. 
c) Jika penelitian Oyong Lisa (2013) terdapat variabel anggota, skala koperasi, 
jumlah kewajiban, sedangkan di penelitian ini tidak terdapat jumlah 
kewajiban. 
d) Jika penelitian Muhammad (2009) terdapat variabel jumlah anggota, besar 
kecilnya suatu organisasi, rasio gearing, rasio likuiditas, sedangkan di 
penelitian ini tidak terdapat besar kecilnya suatu organisasi, rasio gearing, 





terhadap permintaan jasa audit eksternal yaitu skala koperasi, volume usaha, 
dan leverage. 
e) Jika penelitian Nurul & Suryansyah (2017) terdapat variabel efektivitas 
komite audit, ukuran perusahaan, leverage, sedangkan di penelitian ini tidak 
terdapat variabel efektivitas komite audit, ukuran perusahaan. 
f) Jika penelitian Yuyun Agustin (2018) terdapat variabel variabel jumlah 
anggota, volume usaha, leverage koperasi, sedangkan di penelitian ini 
terdapat variabel skala koperasi. Dan untuk tahun nya berbeda dari 
penelitian sebelumnya. 
 
C. Kerangka Pemikiran  
Permintaan jasa audit eksternal merupakan bagian yang berpengaruh 
dalam perusahaan selain audit internal. Suatu perusahaan bisa dikatakan baik 
apabila kondisi pelaporan keuangan nya stabil dan baik. Koperasi 
membutuhkan permintaan jasa audit eksternal untuk pemeriksaan pelaporan 
keuangan yang mengikuti kebijakan yang berlaku. Jasa audit eksternal dapat 
mendukung kemajuan dan pertumbuhan koperasi untuk seterusnya dan mampu 
membantu dalam mengambil keputusan yang berguna untuk koperasi di masa 
yang akan datang. 
Ruang lingkup koperasi memiliki jumlah anggota yang jumlahnya tidak 
sedikit. Semakin tinggi jumlah anggota maka permintaan audit jasa eksternal 





                                                             
                                                                
                                                               
                                                               
 
                                                                                                                 
pada volume usaha, semakin tinggi jumlah anggota koperasi maka volume 
usaha koperasi akan tinggi. 
Volume usaha pada koperasi tidak lepas dari adanya hutang usaha 
koperasi, untuk mengetahui tingkat hutang koperasi dapat diukur dan dihitung 
dengan rasio leverage.  
Meningkatnya size atau skala pada koperasi dapat meningkatkan 
permintaan jasa audit eksternal, hal ini disebabkan pemilik koperasi tidak dapat 
melihat dan mengetahui ukuran perusahaan atau koperasinya sendiri. Maka 
dengan itu dibutuhkan adanya permintaan jasa audit eksternal yang membantu 
koperasi. 
Semakin tinggi jumlah anggota, volume usaha, leverage dan skala 
koperasi maka semakin tinggi juga untuk permintaan jasa audit eksternalnya. 
Berdasarkan penjelasan yang diuraikan sebelumnya, kerangka 









Jumlah Anggota (X1) 
Volume Usaha  (X2) 
Leverage    (X3) 
Skala Koperasi  (X4) 
Permintaan Jasa 







Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara atau dugaan yang 
berbentuk sebuah kalimat yang masih harus dicari kebenarannya. Hipotesis bisa 
didefinisikan sebagai jawaban berdasarkan teori dari rumusan masalah 
penelitian. 
 Berdasarkan rumusan masalah dan penjelasan kerangka diatas, maka 
hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 
H1: Diduga terdapat pengaruh jumlah anggota, volume usaha, leverage dan 
skala koperasi terhadap permintaan jasa audit eksternal secara simultan. 
H2: Diduga terdapat pengaruh jumlah anggota terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 
H3:  Diduga terdapat pengaruh volume usaha terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 
H4:  Diduga terdapat pengaruh leverage terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 













A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif sebagai pendekatan untuk 
menganalisis dan menjelaskan secara detail dan mendalam permintaan jasa 
audit eksternal. Sugiyono (2016:8) menyatakan bahwa metode kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pada 
umumnya teknik pengambilan sampel dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2016:80) mengartikan populasi sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah koperasi yang 
terdaftar di Kota Tegal dan yang sudah mengikuti RAT pada tahun 2019 






Berikut merupakan populasi dalam penelitian ini: 
Tabel 3.1 
No Jenis Koperasi Nama Koperasi 
1 Koperasi simpan pinjam KSP mentari dana abadi, KJKS bina umat mandiri, 
KSP bina sukses sejahtera, KSPPS mentari bina 
artha, KSP mitra bahari, Koperasi LKMS BTM 
tegal, KSP dewi, KLKM dana mentari sejahtera, 
KSPPS BMT kanzul mubarokah. 
2 Koperasi produsen KUD karya mina, PRIMKOPTI. 
3 Koperasi konsumen KSU Tazzaka bina anak sholeh, Kopwan An-Nisa, 
KPRI mina sejahtera, KPRI rukun, KPRI serba 
usaha, KPRI SMPN 4 Tegal, Kopwan sri rejeki, 
KPRI sepakat, KPRI seria kawan kardinah, KSU 
persaudaraan haji, Perkop veri, Primkop abri, 
Koperasi budi bhakti, kokarlin, PKPRI kota Tegal, 
KPRI eka dwi lestrari SMPN 12, KPRI kurnia 
jaya, Primkopal lanal, kopkar barata, KSU 
sejahtera SMP ihsaniyah, Kopkar mandiri SMK 
PGRI Tegal, KPRI harapan SMKN 2 Tegal, KPRI 
kokeda Tegal, KPRI sejahtera kandep diknas, 
KPRI kesra SMA 1 Tegal, Koperasi laut sejahtera, 





Daftar Populasi Penelitian 
 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki populasi tersebut (Sugiyono, 2016:80). Sampel penelitian 
digunakan untuk mendapatkan gambaran dari populasi.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 
sampling. Menurut Sugiyono (2015) Total Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan 
mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100, 
maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian semuanya. Sampel yang 
diambil dari penelitian ini adalah 63 koperasi. 
 
cinde makmur, KPRI pengayoman, Kopkar SMP 3 
Tegal, KPRI UKB SMAN 02 Tegal, KPRI teras, 
Primkoppol resta, KPRI mitra husada, KSU segara 
biru, Koperasi dana kasih, Koperasi swadharma, 
KOPERSI, KPRI mustika, KPRI sehat, KPRI tirta 
guna PU pengairan, KSU harapan bersama, KSU 
bina sejahtera baru, KPRI akur, KPRI rukun 
makmur, KSU KBB bank bukopin, Kopkar 
ganesha SMK pius, KPRI mamira. 







Sampel Koperasi yang terdaftar di Kota Tegal 
No Jenis Koperasi Jumlah 
1 Koperasi Simpan Pinjam yang menyampaikan 
laporan RAT tahun 2019. 
9 
2 Koperasi Prouden yang menyampaikan laporan 
RAT tahun 2019. 
2 
3 Koperasi Konsumen yang menyampaikan laporan 
RAT tahun 2019. 
50 
4 Koperasi Pemasaran yang menyampaikan laporan 
RAT tahun 2019. 
2 
Jumlah Sampel 63 
 
C. Definisi konseptual dan Operasional Variabel 
Konsep dasar dari definisi operasional mencakup pengertian untuk 
mendapatkan data yang akan dianalisis dengan tujuan untuk 
mengoperasionalkan konsep-konsep penelitian menjadi variabel penelitian. 
1. Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Permintaan Jasa 
Audit Eksternal. Permintaan Jasa Audit Eksternal merupakan 





untuk memastikan bahwa laporan keuangan dapat 
dipertanggungjawabkan.  
b. Variabel Independen (X) 
1) Jumlah Anggota (X1) 
Jumlah anggota koperasi adalah jumlah pemilik sekaligus 
sebagai pengguna jasa koperasi. Jumlah anggota dalam penelitian ini 
diperoleh dari banyaknya jumlah anggota masing-masing koperasi 
yang terdaftar di Dinas Koperasi.  
Masyarakat yang dapat menjadi anggota koperasi adalah 
mereka yang memenuhi persyaratan sebagaimana ditetapkan dalam 
Anggaran Dasar (Hendar, 2010:138). 
2) Volume Usaha (X2) 
Volume usaha dalam penelitian ini adalah total nilai penjualan 
atau pendapatan dari barang atau jasa pada periode waktu atau tahun 
buku yang bersangkutan (Amin, 2002:109) 
3) Leverage (X3) 
Definisi leverage atau tingkat hutang adalah salah satu sumber 
pendanaan yang dapat digunakan koperasi untuk membiayai 
pengeluarannya. Rasio hutang digunakan untuk menggambarkan total 
aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Rasio dalam penelitian ini 







4) Skala koperasi (X4) 
Skala koperasi merupakan tingkat ukuran besar kecilnya suatu 
koperasi. Untuk mengukur tingkat ukuran koperasi dapat dihitung dari 
total aktiva. Skala koperasi dapat menggambarkan kegiatan 
operasional usaha dan pendapatan yang diperoleh oleh koperasi. 
2. Operasional Variabel 
Berdasarkan uraian definisi konseptual di atas maka diperoleh 
operasional variabel yang dijelaskan pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Operasional Variabel 
















an, bukan audit 
internal atau yang 
Koperasi yang telah 
melakukan audit eksternal 
dengan menggunakan jasa 








oleh Badan Pengawas 
(BP) koperasi itu 











Jumlah anggota pada 
masing-masing koperasi di 
Kota Tegal  yang telah 





3 Volume Usaha 
(X3) 
Volume usaha 
merupakan total nilai 
penjualan atau 
penerimaan dari 
barang atau jasa 
periode waktu atau 
- Total nilai penjualan atau 
penerimaan dari barang 
atau jasa pada periode 
waktu atau tahun buku 
yang bersangkutan. 
- Volume usaha masing-








tahun buku yang 
bersangkutan.  
tercantum dalam laporan 
keuangan tahun 2019 
yang sudah melakukan 
RAT. 
4 Leverage  
(X3) 
Leverage merupakan 

















ukuran besar kecilnya 
suatu koperasi. 
Skala koperasi di Kota Tegal 
dihitung dari total aktiva. 




D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teknik pengumpulan data kuantitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu data sekunder. Adapun metode dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka. Metode 
dokumentasi dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan seluruh data 





meminta data dari Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan Kota Tegal. Metode 
studi pustaka dilakukan dengan menggunakan literatur seperti buku, jurnal-
jurnal penelitian, dan internet research. 
 
E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Data 
Analisis data digunakan untuk menyederhanakan data supaya lebih 
mudah diinterpretasikan.  
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan suatu data yang telah dikumpulkan untuk menjadi 
sebuah informasi. Data tersebut harus diolah dengan baik untuk 
pengambilan keputusan (Statistik Inferensi). (Ghozali, 2016) 
b. Uji Multikolineritas 
Ghozali (2016:13) menyatakan bahwa uji multikolineritas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. Model regresi 
dikatakan baik, seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya uji multikolinearitas dalam model 






Uji Multikolineritas dapat digunakan dengan meregresikan model 
analisis dan melaksanakan uji korelasi antar variabel independen (bebas) 
dengan menggunakan Variance Inflating Factors (VIF). Batas dari VIF 
adalah 10 dan nilai tolerance adalah 0,1. 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Regresi Logistik 
Analisis dalam penelitian ini menggunakan persamaan regresi 
berganda logistik, karena variabel dependen bersifat dummy (nominal) 
yaitu untuk memprediksi besar variabel dependen menggunakan variabel 
bebas. Analisis pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui arah dari 
sua hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat 
(dependen), apakah masing-masing variabel independen berhubungan 
positif atau negatif. 
Persamaan yang dapat dirumuskan berdasarkan hipotesis yang 
dikembangkan adalah sebagai berikut: 
ln
𝑃1
1 − 𝑃1 
=  𝛽0 +  𝛽1𝑋1𝑖 +  𝛽2𝑋2𝑖 +  𝛽3𝑋3𝑖 + 𝛽4𝑋4𝑖 +  𝜀 
Keterangan : 
Ln  =  log of natural 
Pi  = Badan usaha koperasi diaudit 
1 - Pi = Badan usaha koperasi tidak diaudit 
X1i  = Jumlah anggota koperasi 





X3i  = Leverage 
X4i  = Skala Koperasi 
β0  = Koefisien parameter regresi 
ε  = Error atau faktor pengganggu 
b. Evaluasi Hasil Regresi Logistik 
Evaluasi ini diperlukan untuk mengetahui seberapa baik hasil 
regresi logistik. Menurut Agus (2015: 112) evaluasi hasil logistik 
meliputi: 
1) Uji Overall Model Fit 
Langkah pertama adalah menilai overall model fit dalam data. Untuk 
menilai keseluruhan model (overall model fit) yang telah dihipotesiskan 
telah fit atau tidak dengan data, maka diperlukan uji ini. Hipotesis untuk 
menilai model fit adalah: 
H0: Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
HA: Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
Dari hipotesis ini berarti kita tidak akan menolak hipotesis nol 
agar model fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada 
fungsi likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model 
yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis 
nol dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL.  
Penurunan likelihood (-2LL) menunjukkan model regresi yang 
lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 





Square Error” pada model regresi, sehingga penurunan model Log 
Likelihood menunjukkan model regresi yang semakin baik (Ghozali,2016: 
328). 
2) Uji Significance Test 
Significance Test dalam regresi logistik adalah untuk melakukan uji 
signifikan variabel independen secara individual. Uji signifikan variabel 
independen ini sama dengan uji signifikan menggunakan uji t pada model 
regresi linier berganda. Dengan tingkat signifikansi 𝛼 = 5% (0,05). Jika 
probabilitas (Sig) < 0,05 maka signifikan dan sebaliknya jika probabilitas 
(Sig) > 0,05 maka tidak signifikan. 
3) Uji Negelkerlke’s R Square 
Negelkerlke’s R Square dalam regresi logistik adalah untuk 
mengetahui kebaikan model sebagaimana uji model regresi linier berganda 
dengan menggunakan ukuran koefisien determinasi. Koefisien determinasi 
(R2) merupakan pengujian untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Negelkerlke’s 
R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox and Snell yang mana 
nilai maksimum kurang dari 1 sehingga sulit untuk diterapkan sehingga 
dimodifikasi dengan model Negelkerlke’s R Square untuk memastikan 
bahwa nilai determinasi nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Negelkerlke’s 
R Square dapat dihitung dengan cara membagi nilai Cox and Snell R2 





logistik mengukur proporsi varian di dalam variabel independen yang 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Tugas-Tugas Dinas Koperasi, UKM dan Perdagangan 
Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan dipimpin oleh seorang kepala 
Dinas yang mempunyai tugas pokok membantu kepala daerah 
menyelenggarakan kewenangan di bidang koperasi, usaha kecil dan 
menengah, dan bidang perdagangan berdasarkan prinsip otonomi dan tugas 
pembantuan sesuai dengan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 
daerah dan atau berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud, Dinas 
Koperasi, UMKM, Perdagangan mempunyai fungsi mengkoordinir, 
mengarahkan, membimbing dan memberdayakan unsur manajemen satuan 
kerja perangkat daerah bidang koperasi, usaha kecil dan menengah, dan 
bidang perdagangan yang meliputi: 
a. Penyusunan dan perencanaan kebijakan teknis di bidang koperasi, 
usaha kecil dan menengah, dan bidang perdagangan. 
b. Pembinaan dan pembangunan serta pelaksanaan kegiatan di bidang 
koperasi, usaha kecil dan menengah, dan bidang perdagangan. 
c. Mengkoordinasikan tugas-tugas di bidang koperasi, usaha kecil dan 
menengah, dan bidang perdagangan. 
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan 





2. Struktur Organisasi 
Susunan Organisasi Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, dan 
Perdagangan Kota Tegal terdiri dari :  
a. Kepala Dinas. 
b. Sekretariat. 
c. Bidang Koperasi. 
d. Bidang Usaha Kecil dan Menengah. 
e. Bidang Pengembangan SDM dan Penyuluhan Koperasi Usaha Kecil dan 
Menengah. 
f. Sub Bagian-Bagian. 
g. Seksi kelembagaan. 
h.  Kelompok Jabatan Fungsional  
i. Unit Pelaksana Teknis Dinas; 
3. Sekretariat  
Sekretariat pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota 
Tegal mempunyai tugas pokok membantu Kepala Dinas dalam 
menyelenggarakan Kegiatan Umum dan Kepegawaian, Perencanaan dan 
Data serta kegiatan Keuangan di lingkungan Dinas serta mempunyai tugas 
adalah sebagai berikut: 
a) Menerima petunjuk dan arahan sesuai disposisi atasan. 
b) Memberi petunjuk, membagi tugas dan membimbing bawahan agar 





c) Mengkoordinasi penyusunan program dan penyelenggaraan tugas-tugas 
bidang secara terpadu dan tugas pelayanan administratif. 
d) Melaksanakan pengelolaan administrasi umum. 
e) Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian. 
f) Melaksanakan pengelolaan administrasi perlengkapan. 
g) Melaksanakan pengelolaan administrasi program. 
h) Merencanakan penyusunan kebutuhan barang dan alat kelengkapan 
kantor. 
i) Melaksanakan pengelolaan surat menyurat, arsip dan dokumen lainnya. 
j) Melaksanakan kebersihan lingkungan kantor dan bertanggung jawab 
atas keamanan kantor. 
k) Pelaksanaan pengawasan terhadap disiplin pegawai, budaya bersih, 
budaya kerja dan budaya tertib. 
l) Mempersiapkan penyelenggaraan rapat dinas dan mempersiapkan Surat 
Perintah Tugas bagi Pegawai yang akan melaksanakan perjalanan dinas. 
m) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tugas. 
n) Memelihara, merawat, menjaga dan mengawasi inventaris kantor.  
o) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada atasan tentang langkah-
langkah yang perlu diambil dengan ketentuan yang berlaku. 
4. Bidang Koperasi 
Bidang Koperasi pada Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
Kota Tegal mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Dinas Koperasi 





Pembinaan, fasilitas permodalan, dan pengembangan usaha koperasi. Urain 
tugas dari bidang Koperasi itu sendiri antara lain: 
a. Menyusun rencana pembangunan dan pembinaan koperasi. 
b. Memberikan bimbingan teknis di bidang kelembagaan dan keusahaan 
koperasi. 
c. Memberikan bimbingan teknis dalam penyelenggaraan administrasi 
organisasi, administrasi pembukuan usaha koperasi. 
d. Melakukan penilaian dan pemeriksaan akte pendirian, pembentukan dan 
perubahan anggaran dasar koperasi, penggabungan dan pembubaran 
koperasi. 
e. Melaksanakan penilaian kesehatan koperasi, usaha simpan pinjam 
koperasi yang dilaksanakan oleh koperasi simpan pinjam dan unit 
simpan pinjam pada koperasi. 
f. Meningkatkan akses koperasi terhadap sumber permodalan koperasi 
baik modal sendiri maupun modal luar/fasilitas perkreditan. 
g. Mendorong terwujudnya hubungan kemitraan dan jaringan kerjasama 
usaha antar koperasi dan UKM dan BUMN, BUMS, BUMD, dengan 
prinsip saling membutuhkan, saling mendukung dan saling 
menguntungkan yang berasas kesetaraan. 
h. Melaksanakan dan memimpin rapat staf. 
i. Melaksanakan koordinasi pembinaan dengan Dinas/Instansi terkait 
dengan pembangunan dan pembinaan koperasi. 





k. Melaksanakan tugas – tugas lainnya yang diberikan Kepala Dinas sesuai 
dengan bidangnya. 
 
B. Hasil penelitian 
1. Jumlah Anggota 
Jumlah anggota koperasi adalah orang-orang yang memiliki 
kepentingan yang sama yaitu sebagai pemilik sekaligus pengguna jasa koperasi 
sendiri, berpartisipasi aktif untuk mengembangkan usaha koperasi dan syarat-
syarat lain yang ditentukan dalam anggaran dasar koperasi serta terdaftar dalam 
buku anggota. 
Jumlah anggota pada masing-masing koperasi di Kota Tegal yang telah 
melaksanakan RAT tercatat dalam laporan keuangan koperasi yang didapat dari 
Dinas Koperasi, UKM, dan Perdagangan Kota Tegal. 
2. Volume Usaha 
Volume usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah total nilai 
penjualan atau penerimaan dari barang atau jasa pada periode waktu atau tahun 
buku yang bersangkutan. Volume usaha masing-masing koperasi yang 
tercantum dalam laporan keuangan tahun 2019 yang sudah melakukan RAT. 
3. Leverage Koperasi 
Leverage adalah rasio keuangan untuk mengukur besar pemakaian 
utang dalam pembelanjaan perusahaan. Rasio dalam penelitian ini 
menggunakan Total Debt to Total Aktiva berdasarkan Deputi Bidang 
Pengembanan Sumber Daya Manusia Kementrian Koperasi Dan Usaha Kecil 





yaitu data total aset atau aktiva dan total hutang masing-masing koperasi yang 
tercantum dalam laporan keuangan (Sudana, 2011:20). 
4. Skala Koperasi 
Skala koperasi pada penelitian ini diukur berdasarkan total asset atau 
kekayaan yang dimiliki oleh masing-masing koperasi. Skala koperasi 
menggambarkan bahwa usaha yang dikelola menjadi besar yang akan 
mempunyai potensi untuk menjadi sangat komplek dengan berbagai 
permasalahan yang ada. 
5. Permintaan Jasa Audit Eksternal 
Variabel dependen penelitian ini adalah permintaan jasa audit eksternal 
oleh koperasi. Permintaan badan usaha koperasi terhadap jasa audit eksternal 
(akuntan publik). Koperasi yang diaudit diberi skor 1, sedangkan koperasi yang 
tidak diaudit diberi skor 0. 
C. Pembahasan 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif untuk variabel Jumlah Anggota, Volume 
Usaha, Leverage Koperasi, Skala Koperasi untuk Koperasi yang 
melaporkan hasil kegiatan rapat anggota tahunan (RAT) ke dinas koperasi, 
umkm dan perdagangan di Kota Tegal dalam permintaan jasa audit 











Sumber: Hasil Data Sekunder yang diolah 2020 dengan SPSS 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas berguna untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Cara mengetahui ada 
tidaknya penyimpangan uji multikolinieritas adalah dengan melihat nilai 
Tolerance dan VIF masing-masing variabel independen. Jika nilai 
Tolerance > 0.10 dan nilai VIF <10, maka data bebas dari gejala 
multikolinieritas. 
Tabel 4.2 











                        Sumber: Hasil Data sekunder yang diolah 2020 dengan SPSS               
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Jumlah Anggota 63 20 14118 508.13 1875.227 
Volume Usaha 63 4131 7216210 231580.38 911058.938 
Leverage 63 4.00 74.00 36.8254 16.24762 
Skala Koperasi 63 3064 1135332 140032.92 224196.486 
Permintaan Jasa Audit 
Eksternal 
63 0 1 .11 .317 





1 Jumlah Anggota .657 1.521 
Volume Usaha .538 1.875 
Leverage .990 1.010 
Skala Koperasi .562 1.780 






Melihat hasil dari Tabel 4.2 hasil perhitungan nilai Tolerance tidak 
ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10. 
Sementara itu hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga 
menunjukkan hal yang serupa yaitu tidak adanya nilai VIF dari variabel 
independen yang memiliki nilai VIF lebih besar dari 10 dengan nilai VIF. 
Sehingga dapat disimpulkan data pada penelitian ini tidak terjadi 
multikolineritas antar variabel bebas dalam model regresi. 
3. Persamaan Regresi Logistik 
Tabel 4.3 
Hasil Data Regresi Logistik 
Variables in the Equation 




Step 1a X1 .000 .001 .331 1 .565 1.000 .999 1.002 
X2 .008 .003 8.146 1 .004 1.008 1.003 1.014 
X3 -.044 .042 1.110 1 .292 .957 .881 1.039 
X4 -.001 .001 .708 1 .400 .999 .998 1.001 
Constant -3.092 1.447 4.568 1 .033 .045   
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3, X4. 
         Sumber: Hasil Data Sekunder yang diolah 2020 dengan SPSS 
Dengan melihat hasil pengujian regresi linear berganda di atas maka dapat 
diperoleh bentuk sebuah persamaan sebagai berikut: 
                ln
𝑃1
1 − 𝑃1 








Berdasarkan persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
- Nilai konstanta sebesar -3,092 menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota, 
volume usaha, leverage dan skala koperasi jika nilainya 0 maka nilai 
permintaan jasa audit eksternal sebesar -3,092. 
- Nilai koefisien regresi variabel jumlah anggota sebesar 0,00 dengan nilai 
positif. Hal ini berarti bahwa setiap bertambahnya anggota dan partisipasi 
dari satu anggota dapat meningkatkan permintaan jasa audit eksternal 
sebesar 0,00. 
- Nilai koefisien regresi variabel volume usaha sebesar 0,008 dengan nilai 
positif. Hal ini berarti apabila naik satu rupiah dari total nilai penjualan atau 
penerimaan dari barang dan jasa dapat menaikkan permintaan jasa audit 
eksternal sebesar 0,008 dengan asumsi variabel yang lain konstan. 
- Nilai koefisien regresi variabel leverage sebesar -,044 dengan nilai negatif. 
Hal ini berarti apabila nilai leverage-nya naik satu satuan maka permintaan 
jasa audit eksternal akan menurun sebesar 0,044 dengan asumsi variabel 
yang lain konstan. 
- Nilai koefisien regresi variabel skala koperasi sebesar -,001 dengan nilai 
negatif. Hal ini berarti apabila skala koperasinya naik satu satuan maka 
permintaan jasa audit eksternal akan menurun sebesar 0,001 dengan asumsi 
variabel yang lain konstan. 
Dari analisis di atas bisa disimpulkan bahwa jumlah anggota 





permintaan jasa audit eksternal, sedangkan leverage (X3) dan skala koperasi 
(X4) berpengaruh negatif terhadap permintaan jasa audit eksternal. 
4. Pengujian Evaluasi Hasil Regresi Logistik 
a. Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 
Pada Tabel 4.4 terlihat bahwa besarnya nilai statistik Hosmer and 
Lemeshow Goodness of fit test sebesar 8,810 satuan dengan probabilitas 
signifikansi 0,359 yang nilainya di atas 0,05. 
Tabel 4.4 




        Sumber: Hasil Data Sekunder yang diolah 2020 dengan SPSS   
Karena angka probabilitas > 0,05 maka H0 diterima. Hal ini 
berarti model regresi logistik layak dipakai untuk analisa selanjutnya, 
karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi 
dengan klasifikasi yang diamati. 
b. Uji Overall Model Fit 
Tabel 4.5 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 8.810 8 .359 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 45.908 -1.556 
2 43.999 -1.995 
3 43.953 -2.077 
4 43.953 -2.079 


















-2 Log Likelihood Blok number = 1 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 43,953 
c. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates 







Constant X1 X2 X3 X4 
Step 1 1 35.710 -1.595 .000 .001 -.004 .000 
2 30.267 -2.054 .000 .001 -.008 .000 
3 25.806 -2.342 .000 .003 -.014 -.001 
4 21.523 -3.047 .000 .007 -.029 -.001 
5 21.187 -3.089 .000 .008 -.041 -.001 
6 21.173 -3.093 .000 .008 -.044 -.001 
7 21.173 -3.092 .000 .008 -.044 -.001 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 43,953 
d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed by 






Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 diatas menunjukkan uji kelayakan 
dengan memperhatikan angka pada -2 Log Likelihood (-2LL) Block 
Number =1. Pada tabel tersebut terlihat bahwa angka awal -2 LL Block 
Number = 0 adalah 43,953 sedangkan angka -2 LL Block Number = 1 
adalah 21,173.  
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan 
sebesar 22,78. Penurunan likelihood ini menunjukkan model regresi yang 
lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan 
data. 
c. Uji Significance Test 
Tabel 4.7 
Hasil Data Uji Significance Test 
Sumber: Hasil Data sekunder yang diolah 2020 dengan SPSS 
Nilai significance Test dapat dilihat dari Sig. Dari hasil uji di atas 
dapat dilihat bahwa jumlah anggota (X1) mempunyai nilai signifikansi 
sebesar 0,565 yang berarti lebih besar dari 0,05. Variabel Volume usaha 
Variables in the Equation 




Step 1a X1 .000 .001 .331 1 .565 1.000 .999 1.002 
X2 .008 .003 8.146 1 .004 1.008 1.003 1.014 
X3 -.044 .042 1.110 1 .292 .957 .881 1.039 
X4 -.001 .001 .708 1 .400 .999 .998 1.001 
Constant -3.092 1.447 4.568 1 .033 .045   





(X2) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,004 yang berarti lebih kecil 
dari 0,05. Variabel Leverage (X3) mempunyai nilai signifikansi sebesar 
0,292 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dan untuk variabel Skala Koperasi 
(X4) mempunyai nilai signifikansi sebesar 400 yang berarti lebih besar dari 
0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa variabel yang mempunyai nilai < 0,05 
signifikan hanya volume usaha (X2) karena mempunyai nilai signifikan < 
0,05 (5%). Sedangkan variabel jumlah anggota, leverage dan skala koperasi 
tidak signifikan karena memiliki nilai signifikansi nya  > 0,05 (5%) 
 
d. Uji Nagelkerke’s R Square 
Tabel 4.8 







                       Sumber: Hasil Data Sekunder yang diolah 2020 dengan SPSS 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi 
Nagelkerke R Square adalah 0,604. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 
variabel jumlah anggota (X1), volume usaha (X2), leverage (X3) dan skala 
koperasi (X4) di dalam model logit dapat menjelaskan permintaan jasa audit 
eksternal sebesar 60,4%. Sedangkan sisanya 39,6% dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain di luar model penelitian ini. 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood 




1 21.173a .303 .604 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter 





e. Matrik Klasifikasi 
Tabel 4.9 
Matrik Klasifikasi 
         Sumber: Hasil Data Sekunder yang diolah 2020 dengan SPSS. 
Pada tabel di atas menyatakan bahwa sampel yang memiliki kategori 
variabel dependen 0 yaitu tidak melakukan permintaan jasa audit eksternal 
sebanyak 56 koperasi. Sedangkan kategori variabel dependen dengan nilai 
1 yaitu melakukan permintaan jasa audit eksternal sebanyak 7 koperasi. 
Jumlah sampel 63 koperasi, sehingga nilai overall percentage sebelum 
variabel independen dimasukkan ke dalam model sebesar 56/63 = 88,9%. 
5. Pengujian dan Pembahasan Hipotesis 
a. Pengaruh Jumlah Anggota, Volume Usaha, Leverage dan Skala Koperasi 














Step 0 Permintaan Jasa Audit 
Eksternal 
0 56 0 100.0 
1 7 0 .0 
Overall Percentage   88.9 
a. Constant is included in the model. 















 Sumber: Hasil Data Sekunder yang diolah 2020 dengan SPSS 
Dari hasil tabel 4.10. di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0.000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama 
variabel bebas jumlah anggota (X1), volume usaha (X2), leverage (X3), dan 
skala koperasi (X4) berpengaruh signifikan terhadap variabel permintaan 
jasa audit eksternal (Y) dan H1 dapat diterima. 
b. Pengaruh jumlah anggota terhadap permintaan jasa audit eksternal (H2) 
Dari hasil data pada tabel 4.7, jumlah anggota (X1) koefisien positif 
sebesar 0,000 dengan tingkat signifikansi 0,565 pada tingkat signifikasi di 
atas 5% yang berarti variabel jumlah anggota tidak berpengaruh terhadap 





Square F Sig. 
1 Regression 2.098 4 .524 7.376 .000b 
Residual 4.124 58 .071   
Total 6.222 62    
a. Dependent Variable: Permintaan Jasa Audit Eksternal 






Hasil penelitian ini mengidentifikasi akibat kurangnya pengetahuan 
mengenai manfaat dari jasa audit eksternal oleh anggota koperasi. Tidak 
semua anggota koperasi paham betapa pentingnya suatu koperasi di audit 
oleh akuntan publik.  Dan untuk koperasi dengan jumlah anggota relatif 
lebih besar lebih baik melakukan penumpukan modal dibandingkan 
koperasi yang memiliki anggota relatif sedikit. Oleh karena itu semua 
anggota koperasi diberi wawasan tentang permintaan jasa audit eksternal. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Ratna 
& Ery (2014), Nanik & Retnoningrum (2011), Oyong (2013), dan 
Muhammad (2009) yang menjelaskan bahwa jumlah anggota berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan jasa audit eksternal. 
c. Pengaruh volume usaha terhadap permintaan jasa audit eksternal (H3) 
Dari hasil data pada tabel 4.7, volume usaha (X2) koefisien positif 
sebesar 0,008 dengan tingkat signifikansi 0,004 pada tingkat signifikasi di 
bawah 5% yang berarti variabel volume usaha berpengaruh terhadap 
permintaan jasa audit eksternal. Maka H3 diterima.  
Volume usaha (X2) koperasi memiliki pengaruh terhadap 
permintaan jasa audit eksternal karena ketika perusahaan mulai maju dan 
berkembang, otomatis volume transaksi juga meningkat dan ada kalanya 
sering terjadi kesalahan pada data akuntansi dan laporan keuangan. Hal ini 
membutuhkan laporan keuangan yang diuji oleh auditor eksternal yang 





Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan Nanik & Retnoningrum (2011) yang mengungkapkan bahwa 
volume usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa audit 
eksternal. 
d. Pengaruh leverage terhadap permintaan jasa audit eksternal (H4) 
Dari hasil data pada tabel 4.7, leverage (X3) koefisien negatif 
sebesar -0,044 dengan tingkat signifikasi 0,292 dengan tingkat signifikasi 
di atas 5% yang berarti variabel leverage tidak berpengaruh terhadap 
permintaan jasa audit eksternal. Maka H3 ditolak. 
Ketidakkonsistenan ini bisa terjadi oleh pemikiran dari pihak 
pengurus koperasi jika tingkat rasio leverage tinggi tentu tingkat hutang 
serta bunga makin naik, sehingga dibutuhkan dana yang besar juga untuk 
membayar utang jangka panjang. Oleh karena itu koperasi yang leverage 
nya sedang turun bisa melakukan permintaan jasa audit eksternal. 
Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 
Nurul & Suryansyah (2017) dan Yuyun Agustin (2018) yang menyatakan 
leverage koperasi tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan jasa 
audit eksternal. 
e. Pengaruh skala koperasi terhadap permintaan jasa audit eksternal (H5) 
Dari hasil data pada tabel 4.7, skala koperasi (X4) koefisien negatif 
sebesar -0,001 dengan tingkat signifikansi 0,400 pada tingkat signifikasi di 
atas 5% yang berarti variabel skala koperasi tidak berpengaruh terhadap 





Skala koperasi tidak berpengaruh terhadap permintaan jasa audit 
eksternal hal ini dikarenakan koperasi tidak terikat pada audit karena besar 
kecilnya anggota koperasi memiliki kewajiban yang sama yaitu membayar 
simpanan pokok, simpanan wajib dan kewajiban berpartisipasi aktif 
terhadap usaha koperasi, sehingga dengan bertambahnya skala koperasi 
tidak berpengaruh terhadap permintaan jasa audit.  
Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian Januarti dan Nasir 
(2006) yang mengungkapkan bahwa skala koperasi tidak berpengaruh 
terhadap permintaan audit. Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang 
dengan hasil penelitian Lisa (2012) yang berpendapat bahwa skala koperasi 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel jumlah anggota, volume usaha, leverage dan skala koperasi 
berpengaruh secara simultan terhadap permintaan jasa audit eksternal. 
2. Variabel jumlah anggota memiliki nilai koefisien positif dengan nilai 
signifikan di atas 5% yang berarti variabel jumlah anggota tidak 
berpengaruh terhadap permintaan jasa audit eksternal. 
3. Variabel volume usaha memiliki nilai koefisien positif dengan nilai 
signifikan di bawah 5% yang berarti variabel volume usaha berpengaruh 
terhadap permintaan jasa audit eksternal. 
4. Variabel leverage memiliki nilai koefisien negatif dengan nilai signifikan 
di atas 5% yang berarti variabel leverage tidak berpengaruh terhadap 
permintaan jasa audit eksternal. 
5. Variabel skala koperasi memiliki nilai koefisien negatif sebesar dengan 
nilai signifikan di atas 5% yang berarti variabel skala koperasi tidak 










Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Perlu dikembangkan lagi tentang penelitian permintaan jasa audit eksternal 
dengan menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 
permintaan jasa audit eksternal seperti jumlah kewajiban dan likuiditas 
koperasi. 
2. Diharapkan penelitian selanjutnya dalam mengukur rasio leverage bisa 
menggunakan alat ukur lain seperti Debt Equity Ratio (DER), Long term 
Debt to Equity Ratio, atau Long term Debt to Capitalization Ratio. 
3. Penelitian selanjutnya mampu menggunakan data primer untuk melakukan 
pengamatan yang lebih luas. 
4. Diharapkan koperasi yang belum menggunakan jasa audit eksternal dan 
mempunyai volume usaha mencapai 2,5 miliar rupiah dalam satu tahun 
untuk segera melakukan pengauditan yang dilakukan oleh Kantor Jasa Audit 
atau Kantor Akuntan Publik (KAP) sesuai dengan Peraturan Menteri 
Koperasi dan UKM Republik Indonesia No. 15 Pasal 28 Tahun 2015. 
 
C. Keterbatasan Peneliti 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai dengan pedoman 
atau panduan, tetapi masih memiliki keterbatasan sebagai berikut : 
1. Variabel yang ada pada penelitian ini hanya terdiri dari empat variabel 





Koperasi. Sedangkan masih ada variabel yang mempengaruhi terhadap 
Permintaan Jasa Audit Eksternal pada Koperasi Kota Tegal.  
2. Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama satu tahun. 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mengambil periode penelitian 
lebih lama agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 
3. Sampel yang digunakan pada penelitian ini hanya terdapat 63 koperasi dan 
terdapat banyak koperasi yang tidak diaudit sehingga penelitian ini tidak 
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 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Jumlah Anggota 63 20 14118 508.13 1875.227 
Volume Usaha 63 4131 7216210 231580.38 911058.938 
Leverage 63 4.00 74.00 36.8254 16.24762 
Skala Koperasi 63 3064 1135332 140032.92 224196.486 
Permintaan Jasa Audit 
Eksternal 
63 0 1 .11 .317 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .101 .087  1.169 .247   
Jumlah 
Anggota 
-6.742E-6 .000 -.018 -.136 .892 .657 1.521 
Volume Usaha .000 .000 .664 4.557 .000 .538 1.857 
Leverage -.001 .002 -.046 -.426 .672 .990 1.010 
Skala Koperasi -2.945E-5 .000 -.145 -1.017 .313 .562 1.780 
a. Dependent Variable: Permintaan Jasa Audit Eksternal 
Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 
Tidak diaudit 0 












Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 45.908 -1.556 
2 43.999 -1.995 
3 43.953 -2.077 
4 43.953 -2.079 
5 43.953 -2.079 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 43,953 
c. Estimation terminated at iteration number 5 








Permintaan Jasa Audit Eksternal Percentage 
Correct 
 
Tidak diaudit Di Audit 
Step 0 Permintaan Jasa Audit 
Eksternal 
Tidak diaudit 56 0 100.0 
Di Audit 7 0 .0 
Overall Percentage   88.9 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is ,500 
 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant -2.079 .401 26.905 1 .000 .125 
 
Variables not in the Equation 
 Score df Sig. 





X2 20.263 1 .000 
X3 .527 1 .468 
X4 4.495 1 .034 
Overall Statistics 21.241 4 .000 
 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 X4 
Step 1 1 35.710 -1.595 .000 .001 -.004 .000 
2 30.267 -2.054 .000 .001 -.008 .000 
3 25.806 -2.342 .000 .003 -.014 -.001 
4 21.523 -3.047 .000 .007 -.029 -.001 
5 21.187 -3.089 .000 .008 -.041 -.001 
6 21.173 -3.093 .000 .008 -.044 -.001 
7 21.173 -3.092 .000 .008 -.044 -.001 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 43,953 




Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 22.779 4 .000 
Block 22.779 4 .000 




Step -2 Log likelihood 




1 21.173a .303 .604 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 





Step Chi-square df Sig. 







 Constant X1 X2 X3 X4 
Step 1 Constant 1.000 -.141 -.139 -.616 -.253 
X1 -.141 1.000 .172 -.141 -.090 
X2 -.139 .172 1.000 -.555 -.274 
X3 -.616 -.141 -.555 1.000 .162 
X4 -.253 -.090 -.274 .162 1.000 
 
 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
 
Permintaan Jasa Audit Eksternal = 
Tidak diaudit 
Permintaan Jasa Audit Eksternal = 
Di Audit 
Total Observed Expected Observed Expected 
Step 1 1 6 5.980 0 .020 6 
2 6 5.963 0 .037 6 
3 6 5.946 0 .054 6 
4 6 5.917 0 .083 6 
5 5 5.878 1 .122 6 
6 6 5.828 0 .172 6 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1a X1 .000 .001 .331 1 .565 1.000 .999 1.002 
X2 .008 .003 8.146 1 .004 1.008 1.003 1.014 
X3 -.044 .042 1.110 1 .292 .957 .881 1.039 
X4 -.001 .001 .708 1 .400 .999 .998 1.001 
Constant -3.092 1.447 4.568 1 .033 .045   





7 6 5.770 0 .230 6 
8 5 5.604 1 .396 6 
9 6 5.373 0 .627 6 
10 4 3.741 5 5.259 9 
 
LAMPIRAN II 
Data Perhitungan Leverage Koperasi Tahun 2019 
No Nama koperasi Modal Sendiri  Modal Luar  Asset  Leverage 
1 KSP MENTARI DANA ABADI 50.576.000 14.220.000 64.796.000  22% 
2 PRIMKOPTI 490.750.000 25.058.000 515.808.000  5% 
3 KOPWAN AN-NISA 198.380.000 21.057.000 219.437.000  10% 
4 
KSU TAZZAKA BINA ANAK 
SHOLEH 89.950.000 23.247.000 113.197.000  21% 
5 KSU DAYA MENTARI 66.558.000 90.323.000 156.881.000  58% 
6 KPRI MINA SEJAHTERA 548.865.000 68.008.000 616.873.000  11% 
7 KPRI RUKUN 652.130.000 87.606.000 739.736.000  12% 
8 KPRI SERBA USAHA 270.630.000 110.562.000 381.192.000  29% 
9 KPRI SMPN 4 TEGAL 64.380.000 28.112.000 92.492.000  30% 
10 KJKS BINA UMAT MANDIRI 5.980.860.000 1.815.250.000 7.796.110.000  23% 
11 KOPWAN SRI REJEKI 320.440.000 165.770.000 486.210.000  34% 
12 KPRI SEPAKAT 2.990.390.000 1.358.750.000 4.349.140.000  31% 
13 
KPRI SETIA KAWAN 
KARDINAH 1.889.440.000 1.321.810.000 3.211.250.000  41% 
14 
KSP BINA SUKSES 
SEJAHTERA 1.770.580.000 1.495.860.000 3.266.440.000  46% 
15 KSU PERSAUDARAAN HAJI 125.650.000 197.760.000 323.410.000  61% 
16 
KPRI MARSUDI AMRI 
SAIYEG 76.460.000 11.662.000 88.122.000  13% 
17 
KSPPS MENTARI BINA 
ARTHA 455.132.000 190.110.000 645.242.000  29% 
18 PERKOPVERI 95.575.000 54.330.000 149.905.000  36% 
19 PRIM KOP ABRI 83.350.000 14.330.000 97.680.000  15% 
20 KOPERASI BUDI BHAKTI 1.547.856.000 1.782.170.000 3.330.026.000  54% 
21 KOKARLIN 1.459.887.000 886.430.000 2.346.317.000  38% 
22 PKPRI KOTA TEGAL 5.427.850.000 3.306.592.000 8.734.442.000  38% 
23 KSP MITRA BAHARI 2.703.220.000 2.041.102.000 4.744.322.000  43% 
24 
KPRI EKA DWI LESTARI 
SMPN 12 56.802.000 57.506.000 114.308.000  50% 
25 KPRI KURNIA JAYA 41.294.000 20.518.000 61.812.000  33% 





27 KOPKAR BARATA 384.658.000 256.065.000 640.723.000  40% 
28 
KSU SEJAHTERA SMP 
IHSANIYAH 88.668.600 79.150.000 167.818.600  47% 
29 
KOPERASI LKMS BTM 
TEGAL 99.760.000 63.211.000 162.971.000  39% 
30 
KOPKAR MANDIRI SMK 
PGRI TEGAL 95.110.000 89.650.000 184.760.000  49% 
31 
KPRI HARAPAN SMKN 2 
TEGAL 36.042.000 18.944.000 54.986.000  34% 
32 KPRI KOKEDA TEGAL 1.520.600.000 519.450.000 2.040.050.000  25% 
33 
KPRI SEJAHTERA KANDEP 
DIKNAS 2.241.790.000 1.316.910.000 3.558.700.000  37% 
34 KPRI KESRA SMA 1 TEGAL 41.250.000 35.590.000 76.840.000  46% 
35 KOPERASI LAUT SEJAHTERA 132.760.000 120.250.000 253.010.000  48% 
36 KOPWAN KOWAPI 12.050.000 25.610.000 37.660.000  68% 
37 KOPERASI HIKMAT TEGAL 300.210.000 37.120.000 337.330.000  11% 
38 KPRI CINDE MAKMUR 145.780.000 138.050.000 283.830.000  49% 
39 KPRI PENGAYOMAN 41.018.000 16.930.000 57.948.000  29% 
40 KOPKAR SMP 3 TEGAL 36.470.000 9.052.000 45.522.000  20% 
41 KPRI UKB SMAN 02 TEGAL 48.829.000 28.576.000 77.405.000  37% 
42 KPRI TERAS 3.215.890.000 773.610.000 3.989.500.000  19% 
43 KUD KARYA MINA 2.212.095.000 1.667.117.000 3.879.212.000  43% 
44 PRIM KOPPOL RESTA 878.822.000 339.196.000 1.218.018.000  28% 
45 KPRI MITRA HUSADA 1.543.190.000 1.759.520.000 3.302.710.000  53% 
46 KSU SEGARA BIRU 112.150.000 212.041.000 324.191.000  65% 
47 KOPERASI DANA KASIH 179.650.000 95.930.000 275.580.000  35% 
48 
KOPERASI SWADHARMA 
TEGAL 1.431.120.000 1.012.760.000 2.443.880.000  41% 
49 KOPERSI 55.950.000 40.660.000 96.610.000  42% 
50 KPRI MUSTIKA 425.090.000 632.220.000 1.057.310.000  60% 
51 KPRI SEHAT 2.976.800.000 959.520.000 3.936.320.000  24% 
52 
KPRI TIRTA GUNA PU 
PENGAIRAN 179.432.000 114.824.000 294.256.000  39% 
53 KSU HARAPAN BERSAMA 229.590.000 140.390.000 369.980.000  38% 
54 
KSU BINA SEJAHTERA 
BAHARI 420.580.000 518.950.000 939.530.000  55% 
55 KPRI AKUR 289.782.000 845.550.000 1.135.332.000  74% 
56 KPRI RUKUN MAKMUR  41.435.000 7.844.000 49.279.000  16% 
57 KSP DEWI 40.374.000 75.433.000 115.807.000  65% 
58 
KLKM DANA MENTARI 
SEJAHTERA 22.837.000 7.808.000 30.645.000  25% 
59 KSU KBB BANK BUKOPIN 114.708.000 131.033.000 245.741.000  53% 
60 
KOPKAR GANESHA SMK 





61 KPRI MAMIRA 19.425.000 17.585.000 37.010.000  48% 
62 
KSPPS BMT KANZUL 
MUBAROKAH  668.080.000 395.620.000 1.063.700.000  37% 






No Nama Koperasi 
Jumlah 






DANA ABADI 45 
 Rp            
88.120.000  
22% 
 Rp               
64.796.000  0 
2 PRIMKOPTI 387 
 Rp          
642.200.000  
5% 
 Rp            




 Rp          
312.130.000  
10% 
 Rp            





Rp          
130.550.000 
21% 






 Rp          
172.310.000  
58% 
 Rp            




 Rp          
718.240.000  
11% 
 Rp            
616.873.000  1 
7 KPRI RUKUN 174 
 Rp          
770.080.000  
12% 
 Rp            




 Rp          
554.110.000  
29% 
 Rp            
381.192.000  0 
9 
KPRI SMPN 4 
TEGAL 44 
 Rp            
98.000.000  
30% 
 Rp               
92.492.000  0 
10 
KJKS BINA 
UMAT MANDIRI 14.118 
 Rp       
7.512.120.000  
23% 
 Rp         




 Rp          
317.450.000  
34% 
 Rp            
486.210.000  0 
12 KPRI SEPAKAT 1.090 
 Rp       
5.132.660.000  
31% 
 Rp         





 Rp       
4.425.370.000  
41% 







 Rp       
1.314.090.000  
46% 







 Rp          
318.210.000  
61% 





AMRI SAIYEG 35 
 Rp            
90.780.000  
13% 
 Rp               
88.122.000  0 
17 
KSPPS MENTARI 
BINA ARTHA 161 
 Rp          
650.540.000  
29% 
 Rp            
645.242.000  0 
18 PERKOPVERI 62 
 Rp          
156.040.000  
36% 
 Rp            
149.905.000  0 
19 PRIM KOP ABRI 63 
 Rp            
99.060.000  
15% 
 Rp               




 Rp       
4.704.360.000  
54% 
 Rp         
3.330.026.000  1 
21 KOKARLIN 387 
 Rp       
1.258.900.000  
38% 
 Rp         








 Rp       
7.216.210.000  
38% 
 Rp         




 Rp       
2.263.190.000  
43% 
 Rp         
4.744.322.000  0 
24 
KPRI EKA DWI 
LESTARI SMPN 
12 47 
 Rp          
125.860.000  
50% 






 Rp            
76.550.000  
33% 
 Rp               




 Rp          
754.440.000  
59% 
 Rp            




 Rp          
731.660.000  
40% 
 Rp            
640.723.000  1 
28 
KSU SEJAHTERA 
SMP IHSANIYAH 45 
 Rp          
170.050.000  
47% 
 Rp            
167.818.600  0 
29 
KOPERASI LKMS 
BTM TEGAL 60 
 Rp          
184.910.000  
39% 
 Rp            




PGRI TEGAL 30 
 Rp          
367.100.000  
49% 





SMKN 2 TEGAL 74 
 Rp            
59.410.000  
34% 
 Rp               




 Rp       
2.115.310.000  
25% 
 Rp         
2.040.050.000  0 
33 
KPRI SEJAHTERA 
KANDEP DIKNAS 141 
 Rp       
3.729.100.000  
37% 
 Rp         
3.558.700.000  0 
34 
KPRI KESRA SMA 
1 TEGAL 70 
 Rp            
86.410.000  
46% 
 Rp               




 Rp          
287.010.000  
48% 
 Rp            




 Rp            
64.460.000  
68% 
 Rp               
37.660.000  0 
37 
KOPERASI 
HIKMAT TEGAL 86 
 Rp          
390.010.000  
11% 
 Rp            




 Rp          
404.060.000  
49% 
 Rp            




 Rp            
56.230.000  
29% 
 Rp               
57.948.000  0 
40 
KOPKAR SMP 3 
TEGAL 32 
 Rp            
65.240.000  
20% 
 Rp               
45.522.000  0 
41 
KPRI UKB SMAN 
02 TEGAL 84 
 Rp            
51.760.000  
37% 
 Rp               
77.405.000  0 
42 KPRI TERAS 181 
 Rp       
4.569.210.000  
19% 
 Rp         




 Rp       
5.133.470.000  
43% 
 Rp         









 Rp       
1.425.050.000  
28% 
 Rp         




 Rp       
6.601.700.000  
53% 
 Rp         




 Rp          
381.130.000  
65% 
 Rp            




 Rp          
581.510.000  
35% 
 Rp            





 Rp       
2.166.210.000  
41% 
 Rp         
2.443.880.000  
0 
49 KOPERSI 24 
 Rp             
98.300.000  
42% 
 Rp               
96.610.000  0 
50 KPRI MUSTIKA 100 
 Rp       
1.262.860.000  
60% 
 Rp         
1.057.310.000  0 
51 KPRI SEHAT 133 
 Rp       
4.412.350.000  
24% 
 Rp         





 Rp          
283.190.000  
39% 






 Rp          
397.120.000  
38% 
 Rp            





 Rp          
817.190.000  
55% 
 Rp            
939.530.000  
0 
55 KPRI AKUR 170 
 Rp       
1.266.100.000  
74% 
 Rp         
1.135.332.000  0 
56 
KPRI RUKUN 
MAKMUR  53 
 Rp             
64.550.000  
16% 
 Rp               
49.279.000  0 
57 KSP DEWI 95 
 Rp          
414.750.000  
65% 
 Rp            





 Rp             
41.310.000  
25% 




KSU KBB BANK 
BUKOPIN 80 
 Rp          
663.310.000  
53% 
 Rp            





 Rp          
763.860.000  
11% 
 Rp            
921.283.000  
0 
61 KPRI MAMIRA 40 
 Rp             
48.540.000  
48% 
 Rp               




MUBAROKAH  858 
 Rp       
1.410.020.000  
37% 






 Rp          
182.490.000  
34% 
 Rp          
122.505.000  0 
